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ABSTRAK

Perkawinan merupakan suatu ikatan lahir batin ansaorang pria dan
wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk nesruiix keluarga / rumah
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhdaag Maha Esa. Demi
untuk mewujudkan tujuan luhur perkawinan diperluksmatu upaya untuk
membatasi usia perkawinan. Implementasi atas pe@ayatersebut dinyatakan
dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang PémkawPasal 7 ayat (1),
yaitu perkawinan hanya diizinkan jika pihak prialabh mencapai umur 19 tahun
dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. Adé&api, apabila terdapat
penyimpangan dari ketentuan pasal tersebut di mi@isa pada ayat (2) pasal yang
sama dapat meminta dispensasi nikah kepada Pemgaddu Pejabat lain yang
telah ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria atamita. Berdasar pernyataan
tersebut di atas, pokok masalah yang muncul mengenaasalahan ini adalah
jumlah permohonan dispensasi nikah yang masuk dig&bklan Agama
Yogyakarta tahun 2008 didasari oleh berbagai algaag disampaikan oleh para
pemohon. Selain itu, hakim dalam memberikan peaetatas perkara tersebut,
juga didasari oleh berbagai pertimbangan hukum.

Penelitian ini adalah penelitian lapangdield research yang sifatnya
deskriptif analitikdengan menggunakan metode observasi, wawancarardeng
hakim dan para pemohon yang telah memperoleh pgereispensasi nikah di
Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2008 serta metlmd@mentasi, yaitu
mengumpulkan data yang berkaitan dengan perkarsebigrr Sedangkan
pendekatan penelitiannya menggunakan pendekatarlit@an yuridis dan
normatif.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka dapat ikditsauatu
kesimpulan, bahwa mayoritas alasan para pemohorgaju@n permohonan
dispensasi nikah dikarenakan calon mempelai waalgh hamil di luar nikah.
Selain faktor tersebut, kekhawatiran berbuat zartasadanya kesanggupan kedua
calon mempelai untuk melangsungkan perkawinan jogejadi alasan yang
disampaikan oleh pemohon. Sedangkan pertimbangdm tdalam menetapkan
perkara dispensasi nikah tersebut adalah demi Kehzan semua pihak. Hal ini
sesuai dengan bunyi kaidalu/ al-figh dalam teorimasiahah mursalah, yaitu
menetapkan ketentuan-ketentuan hukum yang tidaksadsa sekali dalam al-
Quran maupun as-Sunnah karena pertimbangan kebd@mamenolak kerusakan
dalam kehidupan masyarakat dan tidak terlepasug@sra pencegahan terjadinya
kemadaratan
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(Stephen R. Covey)
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yang terjadi melAngRAALAA.....vovvevenenen.
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PERSEMBAHAN

Kupersembahkan karya sederhans ini
kepadn:

Kepadn Iahi Rabbi Allah 3WT, engkau Maha
seqalanyn,  dayagupaya  hanyalah  milikMu,
rahmatsridho adalah KuasaMu, hanya Kepadamulah
hamba bersandar.

Teruntuk Ayahanda Saim dan Trunda Nur Fatonah
“Harapan dan impian terbeshrmu pAdh AnAnda Agar
menjadi seseorang yang bermanfant kelak dengan
sungquh-sungquh kan anandn penuhi, karena setinp
keluhan dan pengorbananmu adalah separuh kekunatan
Jjiwaku. Lantunan qoa dan nasehatmu merupakan
bekal perjalananku. Candn tawamu Adalah tangqung
Jawnb terbesarku. Semoqga rahmat dan kuasaNya
SenAntinsa menyinAri perjalanan panjangmu” .
Teruntuk. Mmgku Nikma, kamu adalah sosok. kakak.
Yang menyenangkan fmgiku, teruskaniah  menjads
kakak yang terhebat....dan teruntuk kakak iparku
Mas Wachid perjalanan masih panjang kak. teruslah
berjuany......

Teruntuk adek-adek. kecilku, Neta dan Eca kalian
berdua membawna motifasi qan inspirasi besar dalam
perjuangan hidupkn.

Almamaterku Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Fakultas Syarinh universitas Islam Neqeri Sunan
Kalijagn

Yoqyakarta
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan masalah yang essensi bagiugeim manusia,
oleh karena di samping perkawinan sebagai saratuk umembentuk keluarga
yang bahagia dan sejahtera, juga merupakan komatusia untuk memenuhi
kebutuhan seksualnya. Selain itu juga sebagai $wuifata yang berlaku bagi
makhluk-makhlukNya sebagai jalan untuk melangsundgdaurunan, karena pada
hakekatnya setiap makhluk yang bernyawa memilikekdrungan untuk saling
membutuhkan satu sama lain. Hal ini sebagaimansaisdsengan hukum umum
penciptaan bahwa segala sesuatu diciptakan berpasaangan. Dari makhluk
yang diciptakan olehNya berpasang-pasangan inilsdhh ASWT menciptakan
manusia menjadi berkembang biak dan berlangsuniggeaerasi ke generasi
berikutnya. Dalam sebuah firman Allah SWT disebntka

PO salary Laa s aguadil ey a )Y il Las LS 21550 G@la (Al () s

Perkawinan selain merupakan kodrati umat manusiakumenyalurkan
kebutuhan biologisnya juga sebagai sunnah Nabi S/AW§ sangat dianjurkan
kepada sekalian umatnya untuk memperoleh kebatatph&r dan batin. Demi
mewujudkan tujuan perkawinan yang mulia ini perlpedsiapkan perkawinan
yang matang yaitu perkawinan yang didasari olehdtangan jasmani maupun

rohani para calon mempelai. Sebagaimana bumijs Nabi SAW:

! yasin (36): 36
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Kedewasaan jasmani dan rohani berkaitan erat dengin seseorang
meskipun hal tersebut bukan sebagai harga mutlgcai Islam tidak pernah
memberikan batasan yang definitif pada usia besagaorang dianggap dewasa.
Tidak adanya ketentuan agama tentang batas usienatidan maksimal untuk
menikah dapat dianggap sebagai suatu rahmat. @leln itu, kedewasaan untuk
menikah termasuk masalgtih adiyyah,dalam arti kata diberi kesempatan untuk
berijtihad pada usia berapa seseorang pantas nhenika

Dalam sebuah ddfis yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah yang mengatakan
bahwa beliau telah dinikahi oleh Rasulullah ketdesaumur enam tahun dan baru
dikumpuli sebagai suami istri ketika berumur searbitahun. Hdis ini hanya
sebagaikhabariyyah(berita) saja tentang perkawinan Nabi. Di dalamntglak
dijumpai adanya pernyataan baik pernyataan periatah larangan. Karena itu,
pernyataan usia yang terdapat dalam hadis diidts dapat disimpulkan sebagai
pernyataan batas usia terendah kebolehan melarigsupgrkawinan bagi laki-
laki atau perempuan.

Menurut pendapat sebagian besar ulama jumhur, atassia dalam
perkawinan sangat erat hubungannya dengan kemarbpuamdak. Dalam istilah
Arab, “kemampuan” disebuti/un yang bermakna layak atau patuRara ulama
tersebut selalu mendefinisikan kemampuan itu desigdamiyyatuhulLiwujub al-

Huquq al-Masyrdah Lahu wa ‘Alaih, yaitu kepantasan seseorang untuk

2 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), VI: 117.
® Hashi AsShiddiqi, Pengantar Hukum Islan{Jakarta: Bulan Bintang, 1980), II: 240.



menerima hak-hak dan memenuhi kewajiban-kewajitemg ydiberikan syard'.
Berdasar kesepakatan para ulama di atas yang meagat kecakapan bertindak
adalah akal. Kecakapan bertindak dalam hal ini gdiag bersifat terbatas
(Ahliyyah al-Addan-Nugan) dan yang bersifat sempurnahfiyyah al-Add al-
Kamilah).>

Di dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentanga®eénarf telah
ditentukan batas usia minimal untuk melangsunglekgwinan yaitu bagi laki-
laki harus telah berumur 19 tahun sedangkan bagkpierempuan telah berumur
16 tahun. Apabila kedua calon mempelai belum meaickgtentuan batas usia
tersebut di atas, maka dapat meminta dispensaBekgadilan atau Pejabat lain
yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maugibak wanitd.

Sedangkan dalam Undang-undang di beberapa negatammbatas umur
kawin dalam perundang-undangan di Indonesia redakifip tinggi untuk laki-laki
tetapi termasuk rendah untuk warfitBi Mesir, perkawinan di bawah umur sah
untuk dilaksanakan tetapi tidak boleh didaftark&edangkan dalam Undang-
Undang Syiria bukan hanya mengatur batas umurdelenntuk menikah, tetapi
juga selisih umur antara pihak laki-laki dan wanjigamg hendak melangsungkan
perkawinan. Di Yordania, aturannya lebih rinci |gia perbedaan umur antara

pasangan yang hendak melangsungkan perkawinan atebiini 20 tahun dan

4 Al-Rahawi, Syarh alManarwa al-Khawasyih min ‘llm al-Usa/ (Mesir: Dar asSa’adah,
t.t.), him. 930.

5 Helmi Karim, “Kedewasaan Untuk Menikah”, dalam @himah T. Yanggo,dkk.,(ed.),
Problematika Hukum Islam Kontemporeet. ke-2 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), 68n.

® pasal 7 ayat (1).

" Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang PerkawiPasal 7 ayat (2).

8 Atho’ Muzdhar dan Khairuddin Nasution (edBlukum Keluarga di Dunia Islam
Modern cet. ke-1 (Jakarta: Ciputat Press, 2003), hirfi. 21



pihak wanita belum berumur 18 tahun, maka perkawihategas-tegas dilarang
kecuali ada izin khusus dari pengadilan. Aturarnateg batas minimal dan selisih
umur kawin tidak diatur dalam kitab figh, tetapfomnasi dalam rangka untuk
melindungi kaum wanita.

Pernikahan di bawah umur akhir-akhir ini seringjaidir di tengah
kehidupan masyarakat. Di Pengadilan Agama Bantulgka permohonan
dispensasi nikah dari tahun ke tahun menunjukkanaikan yang cukup
signifikan. Data menunjukkan sampai bulan Marette2009, perkara dispensasi
kawin sudah pada 23 perkara. Jika ini kwartal pestamaka bisa diasumsikan
sampai akhir tahun perkara bisa sampai di angkpe®Rara. Dengan kenaikan
sangat tinggi, tak menutup kemungkinan pada taht0 2erkara dispensasi
kawin melebihi 100 anak.

Fenomena pernikahan dini juga marak di KabupatemyB&angi.
Meskipun permohonan dispensasi nikah ditolak olednt&r Urusan Agama
(KUA) karena belum cukup umur, mereka lebih menjdilan pintas yaitu dengan
melakukan berbagai macam cara, mulai nikah sirgdgan menikah dengan
memperoleh penetapan dispensasi nikah dari Peagadgama wilayah
setempat. Sementara itu, jumlah pasangan usia rpadg menikah dengan

memperoleh penetapan dari Pengadilan Agama (PAyW@mngi pada tahun

® Nur Laila Ahmad, “Perkawinan Dini adalah MasalafitakBersama,” http://lily-
ahmad.blogspot.com/2009/04/perkawinan-dini-adalalsatah-kita.html8, akses 2 Juni 2009.



2008 sebanyak 21 perkara. Dari jumlah tersebupetBara merupakan pasangan
usia muda yang menikah tanpa direstui orand%ua.

Kasus pernikahan dini di Propinsi Sulsel juga tinggkretaris Lembaga
Perlindungan Anak Sulsel, Muhammad Gufran Kordi ya¢skan: “Tingginya
kasus pernikahan dini diakibatkan karena faktorayadmasyarakat yang masih
menganggap bahwa pernikahan dini adalah suatuamg piasa’* Berdasarkan
survei yang dilakukan oleh Lembaga PerlindungankAReopinsi Sulsel, kasus
pernikahan dini pada anak di Sulsel masih cukuggtiyang umumnya terjadi di
daerah terpencil dan tidak diketahui publik. Seldin faktor ekonomi juga
menjadi pemicu terjadinya pernikahan dini bahkabebapa orang tua tidak
menyadari telah melakukan kastraficking dengan menikahkan anak mereka
sebagai bayaran hutang.

Berangkat dari sekian kenyataan yang terjadi dal&ghidupan
masyarakat, penyusun merasa perlu untuk mengadadw@elitian lebih lanjut
berkenaan dengan apa yang mendasari para pemoHam daengajukan
permohonan dispensasi nikah serta bagaimanakahlr gas@mbangan hakim
dalam memberikan penetapan atas perkara tersebapuA alasan penyusun
mengadakan penelitian di Pengadilan Agama Yogyakatbagai obyek
penelitian adalah karena di Pengadilan Agama tetsgbmlah perkara

permohonan dispensasi nikah pada tahun 2008 mekidpdtingkat terbanyak

10 Aldila  Avrikartika, “Fenomena Pernikahan Dini daMaraknya Perceraian di
Banyuwangi (1) Ditolak KUA, Tidak Direstui Orang du Pilih Nikah di PA/
http://jawapos.com/radar/index.php?act=detail&rid885, akses 2 Juni 2009.

' Ani-Dede, “Budaya, Faktor Utama Maraknya Pernikaha Dini,”
http://makassartv.co.id/index.php?option=com_cditesk=view&id=210&Itemid=9, akses 2
Juni 2009.



kedua setelah perkara perceraian. Selain itu, ralgseag disampaikan para
pemohon untuk memperoleh sebuah penetapan selimgiandidasari oleh alasan
krusial satu sama lain berkaitfrOleh karena itu, penyusun merasa tertarik untuk
mengetahui lebih jelas tentang perkara dispens&ahmrdi Pengadilan Agama
Yogyakarta pada tahun 2008.
. Pokok Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang sudahikian di atas, maka
pokok masalah yang dikaji dan diteliti dalam pemnyan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Apa alasan para pemohon mengajukan permohonanndegenikah di PA
Yogyakarta tahun 20087
2. Bagaimana pertimbangan hakim dalam menetapkan naedispensasi nikah
tersebut?
. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam pemuasuskripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan apa alasan para pemohon mengajyk@mohonan
dispensasi nikah.
2. Mendeskripsikan apa dasar yang digunakan oleh hakilam menetapkan
perkara dispensasi nikah.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

12 Wwawancara dengan Bapak Drs. Abdul Adhim AT, Paaitduda Hukum Pengadilan
Agama Yogyakarta, tanggal 7 Juni 2009.



1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanag bahan pertimbangan
bagi Pengadilan Agama dalam menetapkan suatu penamng diajukan,
khususnya masalah permohonan dispensasi nikah.

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu masWkepada para pihak yang
berkepentingan dalam mengambil keputusan lebiluian;

3. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah &halz intelektual
keislaman terhadap pemikiran hukum Islam, terutainabidang hukum
keluarga.

D. Telaah Pustaka
Ada beberapa tulisan yang membahas tentang madiafamsasi nikah di
bawah umur. Seperti tulisan karya Purwatiningsimga® judul “Dispensasi

Nikah di Bawah Umur Menurut Undang-Undang No.1 Tati@74 Ditinjau dari

Hukum Islam (Studi atas Penetapan Pengadilan Agdlaman Tahun 1997-

1998)". Pokok masalah dalam tulisan di atas mengaaaan dan pertimbangan

hakim Pengadilan Agama Sleman dalam menerima danber&kan penetapan

dispensasi nikah adalah karena telah terpenuhatsggarat nikah sebagaimana
ditentukan oleh Undang-Undang terkecuali persyaratamur. Selain itu,
penetapan tersebut didasari oleh adanya suatu ldrats yang akan dicapai
oleh berbagai pihalkl

Tulisan Punung Arwan Santoso dengan judul “Dispsn®erkawinan
dalam Usia Muda dan Akibatnya di Kabupaten Slemamun 1998-1999”. Dalam

pokok masalahnya disebutkan bahwa penetapan degarikah di bawah umur

13 purwatiningsih, “Dispensasi Nikah di Bawah Umurivdeut Undang-Undang No.1
Tahun 1974 Ditinjau dari Hukum Islam (Studi atasi@apan Pengadilan Agama Sleman Tahun
1997-1998)", skripsi tidak diterbitkan, Fakultasafigh IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).



oleh Pengadilan Agama Sleman adalah untuk kemaatateerbagai pihak. Di
samping itu, dispensasi perkawinan di usia muda poeyai dampak negatif
yang cukup besar. Misalnya perkawinan tersebukb@ardengan perceraidf.

Tulisan Ja'far Arifin dengan judul “Dispensasi Mk di Pengadilan
Agama Sleman (Studi Analisis Pasal 7 Ayat 2 Unddndang No.1 Tahun
1974”, diterangkan bahwa dalam memberikan penetdjsmensasi nikah hakim
harus mempertimbangkan kemaslahatan dan kemadiayata

Tulisan Imam Walidi dengan judul “Studi atas Rwabangan Hakim
dalam Penetapan Dispensasi Kawin di Pengadilan Agsviates Kabupaten
Kulonprogo Tahun 1991-1995”, menyebutkan bahwa yaegjadi pertimbangan
utama hakim dalam menetapkan dispensasi nikah haddlardasarkan
kemaslahatan karena dikhawatirkan menimbulkan gémta atas kehendak orang
tua untuk meringankan sedikit beb3n.

Tulisan Halimah Sa’diyah dengan judul “Tinjauankidm Islam Terhadap
Pelaksanaan Batas Usia Perkawinan di Kecamatars R&®ipaten Karawang
Tahun 1992-1995". Pokok masalah dalam tulisan sliaeenyebutkan bahwa
menurut hukum Islam praktek perkawinan di bawah mchapat dibenarkan,

karena tidak secara tegas dilarang. Di sampinguiga karena alasan utama

' Punung Arwan Santoso, “Dispensasi Perkawinan dalaia Muda dan Akibatnya di
Kabupaten Sleman Tahun 1998-1999", skripsi tidakrHtitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2001).

15 Ja'far Arifin, “Dispensasi Nikah di Pengadilan Aga Sleman (Studi Analisis Pasal 7
Ayat 2 Undang-Undang No.1 Tahun 1974", skripsikidéerbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (1997).

% |mam Walidi, “Studi atas Pertimbangan Hakim daBenetapan Dispensasi Kawin di
Pengadilan Agama Wates Kabupaten Kulonprogo Tal@@1-1995", skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakartaqp



pernikahan di bawah umur adalah karena faktor dragling turun-temurun,
menutupi aib keluarga serta adanya tindakan dasikpaparat’

Tulisan Anita Anggreani dengan judul “Dispensasgidi di Bawah Umur
Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1974 (Studi Ppastdengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 2002-2005", dalam pokok masalahmy@aya menyebutkan
mengenai dasar pertimbangan hakim dalam menetguk&ara dispensasi nikah
yang mengacu pada dasar pertimbanga/ahah mursalah. Selain itu, juga
didasarkan pada bunyi keterangan pasal 6 dan 7ndrAdadang No. 1 Tahun
1974 tentang Perkawindf.

Muslihati Anik Listiarin dalam tulisannya “Penetap Dispensasi Nikah
dan Implikasinya Terhadap Perceraian di Pengadigama Bantul Tahun 2001-
2004, menyebutkan dasar pertimbangan hakim dalaembmeri penetapan
dispensasi nikah yaitu dengan memperhatikan algaag diajukan pemohon
demi untuk mencapai kemaslahatan berbagai pihadarg&an implikasi yang
ditimbulkan oleh penetapan tersebut sangat kedl. telrsebut terbukti dengan
adanya pengajuan perceraian yang hanya berjumligberden dari jumlah
pengajuan dispensasi nikah yang ada dalam kururnuwahtara tahun 2001-

20041

7 Halimah Sa'diyah, “Tinjauan Hukum Islam TerhadaglaRsanaan Batas Usia
Perkawinan di Kecamatan Pedes Kabupaten KarawargunTd992-1995", skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijagagyakarta (1997).

8 Anita Anggreani, “Dispensasi Nikah di Bawah Umuemdrut Undang-Undang No.1
Tahun 1974 (Studi Penetapan Pengadilan Agama YagigaRahun 2002-2005", skripsi strata
satu Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogytk(2007).

19 Muslihati Anik Listiarin, “Penetapan Dispensasikbii dan Implikasinya Terhadap
Perceraian di Pengadilan Agama Bantul Tahun 20@%2Gkripsi strata satu Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).
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Tulisan Rahmat Purwanto dengan judul “Penetaparg&ilan Agama
Bantul tentang Dispensasi Nikah di Bawah Umur”. ddalpokok masalahnya
disebutkan bahwa Pengadilan Agama Bantul dalam taek&n permohonan
dispensasi nikah didasari oleh suatu kebaikan Ibaxdpagai pihak terutama pihak
termohon yang telah hamil di luar nikah yang sdhrgga dikhawatirkan apabila
tidak diberikan penetapan dispensasi nikah tersetagat menarik suatu
kerusakan. Selain itu kecendrungan permohonan riigge nikah di Pengadilan
Agama Bantul dari tahun ke tahun menunjukkan statienaikan. Hal tersebut
dikarenakan berbagai alasan yang mendasari merekak umengajukan
permohonan dispensasi nik&h.

Tulisan Ade Firman Fathony dengan judul “Pertindsan Hakim dalam
Memberikan Dispensasi Perkawinan di Bawah UmurdiStuPengadilan Agama
Wonosari dari Tahun (2000-2002)", disebutkan adafaktor yang menjadi
pertimbangan hakim dalam menetapkan permohonaerdiapi nikah yaitu untuk
menghindarkan terjadinyRemadaratan kedua calon mempelai karena diantara
mereka telah terjalin hubungan yang sangat erdahggd dikhawatirkan dapat
terjerumus ke dalam perbuatan yang melanggar $ydsam. Dengan
mempertimbangkan dari segi kemaslahatan diharapipat dicapai oleh kedua

calon mempelai dengan diadakannya perkawinan méteka

20 Rahmat Purwanto, “Penetapan Pengadilan Agama Bamtiang Dispensasi Nikah di
Bawah Umur”, skripsi strata satu Universitas Isldegeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).

2L Ade Firman Fathony, “Pertimbangan Hakim dalam Meridan Dispensasi
Perkawinan di Bawah Umur (Studi di Pengadilan Agawilanosari dari Tahun 2000-2002",
skripsi strata satu Universitas Islam Negeri Sufalijaga Yogyakarta (2004).
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Siti Faiyah dalam tulisannya “Pernikahan di Bawahur (Studi Kasus di
Desa Tracap Kec. Kaliwiro Kab. Wonosobo Jawa Tenfahun 2005-2008)”.
Disebutkan dalam pokok masalahnya bahwa terdapbérdyga faktor yang
menyebabkan perkawinan di bawah umur pada masyadakeilayah tersebut
yaitu perkawinan di bawah umur merupakan suatu leetsibsaan yang dilakukan
secara turun-temurun, rendahnya tingkat pendidikaasyarakat, rendahnya
pengetahuan tentang hukum, serta ketidakinginangotaa melihat anaknya
terjerumus dalam pergaulan bebas. Dengan demikiayomas masyarakat di
wilayah itu lebih mementingkan hukum adat/kebiasdatem kehidupannya.
Mereka memakai suatu hukum ketika hukum itu beesasudengan kebiasaan
yang ada dalam masyarakat.

Tulisan Taofik Hidayat dengan judul “Faktor-Faktgang Mendorong
Orang Tua Menikahkan Anaknya di Usia Dini (Studisa di Desa Cinta Bodas
Kec. Culamega Kab. Tasikmalaya)’, menyebutkan ade daktor yang
mendorong orang tua untuk menikahkan anaknya didisi, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi masalahneka dan tingkat pendidikan
baik pendidikan orang tua ataupun pendidikan anakgyakan dinikahkan.
Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkamgpsikologi serta pengaruh

budaya asing yang negafif.

22 Sjti Faiyah, “Pernikahan di Bawah Umur (Studi Kasli Desa Tracap Kec. Kaliwiro
Kab. Wonosobo Jawa Tengah Tahun 2005-2008’, skepsia satu Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008).

2 Taofik Hidayat, “Faktor-Faktor yang Mendorong Qgafua Menikahkan Anaknya di
Usia Dini (Studi Kasus di Desa Cinta Bodas Kec.athdga Kab. Tasikmalaya”, skripsi strata satu
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyak#&2209).
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Berdasarkan telaah terhadap berbagai tulisanadj ataka tampak belum
ada yang membahas topik yang diangkat dalam tuiisa®leh karena itu, topik
penelitian ini layak untuk dibahas lebih lanjut.

. Kerangka Teoretik

Dalam al-Quran disebutkan bahwa hidup berpasamgagas adalah
naluri setiap makhluk hidup, termasuk manusia. §abaana bunyi firman Allah
SWT sebagai berikut:

24 55 8 3 aSlal pa g J LA (5 S (e g

Perkawinan dalam Islam bukan hanya bertujuan umhéayalurkan
gejolak seksual atau mengembangkan keturunanj jetgpmerupakan salah satu
sarana untuk mengabdikan diri kepada Allah SWTregla perkawinan disebut
sebagai lembaga yang suci dan luhur. Demi untukcapai tujuan perkawinan
yang mulia tersebut diperlukan adanya persiapamsidpan yang dimaksud
berupa persiapan jasmani maupun rohani. Hal itagagbupaya antisipasi agar
perkawinan yang akan dilangsungkan dapat bertatwara Idan tidak berakhir
dengan perceraian. Kematangan jasmani dan rohagasherkaitan erat dengan
umur seseorang walaupun hal tersebut bukan sebagga mutlak. Mengingat
kematangan setiap orang berbeda dengan yang lainnya

Suatu perkawinan tanpa adanya perencanaan yammgniaaik dari segi
jasmani maupun rohani jelas lebih beresiko kepaskuastu hal yang tidak
diinginkan. Besar kemungkinan perkawinan terselemalthir dengan perceraian

yang disebabkan oleh adanya krisis akhlak, minimaysygung jawab, tidak

24 pz-Zariyat (51): 49.
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adanya keharmonisan rumah tangga serta kurangysiawgan reproduksi calon
istri untuk melahirkan karena umur yang masih iietatida.

Dalam ajaran Islam memang tidak ada ketentuanrtgrdendarisasi usia
untuk melangsungkan suatu pernikahan. Hal itu hahigasarkan pada standar
usia balig saja. Apabila telah mempunyai keinginan dan kemempuntuk
menikah hendaknya seseorang menyegerakan untulkkahemMamun, bila anak
di bawah umur yang berkeinginan untuk melangsungketu perkawinan maka
harus mendapat izin dari kedua orang tua serta ajgkan permohonan
dispensasi nikah ke Pengadilan Agama yang ditunjak kedua orang tuanya
tersebut. Definisi dari dispensasi itu sendiri ablalpembebasan dari suatu
kewajiban®® Jadi, dispensasi nikah adalah izin pembebasansdatui ketentuan
tentang batas minimal usia nikah bagi pasangan yemmglak melangsungkan
perkawinan, namun usianya masih di bawah umur. Magdispensasi nikah ini
termasuk dalam kewenangan absolut Pengadilan Agatm& mengadili.

Berangkat dari permasalahan tersebut di atas, rneska pertama yang
digunakan penyusun dalam penelitian ini adalahiteadd alzariah yaitu
sesuatu yang bisa menyampaikan kepada hal yaragategl yang mengandung
unsur kerusakan. Oleh karena itu, untuk menghindin yang bisa membawa
kepada kerusakan, maka wajib ditutuBaddy. Ibn Qayyim al-Jauziyyah
mengatakan: “bahwa pembatasan pengeréibpariah kepada sesuatu yang

dilarang saja tidaklah tepat, karena ada jagaar/ah yang bertujuan kepada

% pPius A. Partanto dkkkamus Iimiah PopulefSurabaya: Arkola, t.t.), him. 117.
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yang dianjurkan® Oleh sebab itu, menurutnya pengertigariah lebih baik
dikemukakan yang bersifat umum sehingga mengandiuagpengertian, yaitu
sesuatu yang dilarang untuk dikerjakasadd alzariah) dan sesuatu yang
dituntut untuk dilaksanakarats al-zar7ah).

Pernyataan di atas sesuai dengan bunyi kaisiah

27CJL4A\ NS adia A il ¢y

Teori kedua adalah teatas/ahah. Imam al-Gazali mengemukakan: “pada
prinsipnyamas/ahah adalah mengambil manfaat dan mendakadaratan dalam
rangka memelihara tujuan-tujuan syar&Jadi, beliau memandang bahwa suatu
kemaslahatan harus sejalan dengan tujuan syaraligak bertentangan dengan
tujuan-tujuan manusia. Karena kemaslahatan matidaiaselamanya didasarkan
kepada kehendak syara’, tetapi sering didasarkda ehendak hawa nafsu.

Para ahli ushul figh mengemukakan beberapa penbagia/ahah yang

dilihat dari beberapa segi, yaitu antara fin:

1. Dari segi kualitas dan kepentingannya

Dari segi ini, para ahli ushul figh membaginya datega macam, yaitu:

28 Al-Jauziyyah,| Jam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-’Alamin (Beirut: Dar al-Jail,t.t.), III:
159.

27 Asjmuni A. RahmanQa‘idah-ga‘idah Figh(Qawa‘id al-Fighiyyah), cet. ke-1 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), him. 76.

28 Al-Gazzali, Al-Mustas@ min “Ilm al-Usul (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), I: 286.

29 Nasrun Haroen, Ug Figh 1, cet. ke-1 (Jakarta: Logos, 1996), him. 115.
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a. Maslahah al-Darwriyyah, adalah kemaslahatan yang berhubungan dengan
kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan di akhiKkamaslahatan
jenis ini ada lima macam, yaitu (1) memelihara ama(@) memelihara
jiwa, (3) memelihara akal, (4) memelihara keturyrdan (5) memelihara
harta. Kelima kemaslahatan ini disebut dergladasai 2 al-Khamsabh.

b. Maslahah al-Hziyyah, yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam
menyempurnakan kemaslahatan pokok/dasar sebeluyamgaberbentuk
keringanan untuk mempertahankan dan memeliharatiiedru mendasar
manusia. Misalnya, dalam bidang ibadah diberi kmnman fukhsal)
untuk meringkas shalat dan berbuka puasa bagi gramg sedang dalam
perjalanan. Semuanya itu disyari‘atkan Allah umugndukung kebutuhan
mendasar tersebut diatas.

C. Maslahah al-Tahsmiyyah, yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap
berupa keleluasaan yang dapat melemgkapi kemaatababelumnya.

Ketiga bentuk kemaslahatan ini perlu dibedakanjnggia seorang
muslim dapat menentukan prioritas dalam mengamiatus kemaslahatan.
kemaslahatandaruriyyah harus lebih didahulukan daripada kemaslahatan
hajiyyah, dan kemaslahataigiyyah lebih didahulukan dari kemaslahatan
tassiniyyah

. Dari segi keberadaannya

Dilihat dari segi ini,maslahah terbagi menjadi tiga bagian yaitu:
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a. Maslahah al-Mu‘tabarah yaitu kemaslahatan yang didukung oleh syara'.
Maksudnya, adanya dalil khusus yang menjadi dasatuk dan jenis
kemaslahatan tersebut. Sebagai contoh, Umar ibrKhattab
mengjiyakan hukuman bagi orang yang meminum-minuman kerass
dengan hukuman bagi orang yang menuduh orang é&bubt zina yaitu
80 kali dera. Cara melakukapyas ini, menurut para ulama ushul figh
termasuk kemaslahatan yang didukung oleh syardinys, bentuk dan
jenis hukuman dera 80 kali bagi seseorang yang memiminuman keras
dianalogikan kepada hukuman seseorang yang menodaihg lain
berbuat zina. Kemaslahatan seperti ini, menuruépgadsatan para ulama
dapat dijadikan sebagai landasan hukum.

b. Maslahah al-Mulgah, yaitu kemaslahatan yang ditolak oleh syara’, karena
bertentangan dengan ketentuan syara‘'. Misalnyaasgahli figh Maliki
di Spanyol menetapkan hukuman puasa dua bulanrbettmut bagi
penguasa Spanyol yang melakukan hubungan seksonghmléstrinya di
siang hari bulan Ramadhan. Para ulama memandangimhuii
bertentangan dengan ketentuan syara’, karena béetikk hukuman itu
harus diterapkan secara berurut. Bentuk kemaslarssperti ini tidak
dapat dijadikan sebagai landasan hukum.

C. Maslahah Mursalah vyaitu kemaslahatan yang keberadaannya tidak
didukung syara‘ dan tidak pula ditolak syara’ meladalil yang rinci.
Kemaslahatan dalam bentuk ini terbagi dua, yaill): Xlas/ahah al-

Garbah yaitu kemaslahatan yang asing, atau kemaslahatag sama
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sekali tidak ada dukungan dari syara’, baik seda atau secara umum.
Imam alSyatibi mengatakan kemaslahatan seperti ini tidak ditemuka
dalam praktek, sekalipun ada dalam teon.X2slahah al-Mursalah yaitu
kemaslahatan yang tidak didukung oleh dalil syatalnass yang rinci,
tetapi didukung oleh sekumpulan makraas (ayat atathadis).

Adapun teori yang cenderung penyusun gunakan dapkmgusunan

skripsi ini adalah teoriMaslahah al-Mursalah yang sebagian besar jumhur

ulama menerimanya sebagai salah satu metode dagsggali hukum Islam.

Di antara alasan jumhur ulama dalam menetapkanahets|sebagatujjah

dalam menetapkan hukum, antara lain:

a. Hasil induksi terhadap ayat ataadis menunjukkan bahwa setiap hukum

mengandung kemaslahatan bagi umat manusia.

. Kemaslahatan manusia akan senantiasa dipengarutkenpeangan

tempat, zaman, dan lingkungan.

. Jumhur ulama juga beralasan dengan merujuk kepelalerdpa perbuatan
sahabat. Misalnya, sahabat Abu Bakar mengumpulk@uian atas saran
Umar Ibn Khathab, sebagai salah satu kemaslahatak melestarikan al-
Quran dan menuliskannya pada satu logat bahasanure Ustman bin
‘Affan demi memelihara tidak terjadinya perbedaatdan al-Quran itu
sendiri.

Teori ketiga adalah berdasar pada Undang-Undand Nahun 1974

tentang Perkawinan khususnya pasal 7 ayat (1) @anDi antara bunyi

masing-masing ayat di atas sebagai berikut:
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a. Pasal 7 ayat (1)

Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudamoagai umur
19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudahcapai umur 16
(enam belas) tahun.

b. Pasal 7 ayat (2)

Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasdhipat meminta
dispensasi kepada Pengadilan atau Pejabat lain dianguk oleh kedua
orang tua pihak pria maupun pihak wanita.

Mengacu kepada ketiga teori di atas, pertimbangdmhPengadilan
Agama Yogyakarta dalam menetapkan permohonan diapemikah bagi
perkawinan di bawah umur hendaknya berdasarkadd alzar/ah,
maslahah, serta ketentuan dalam Undang-Undang No. 1 TaBud fentang
Perkawinan khususnya pasal 7 ayat (1) dan (2). ikpaial ini dapat
terpenuhi, maka dimungkinkan penetapan hakim tetsebnampu
mewujudkan sebuamas/ahah bagi berbagai pihak serta dapat mengantarkan
kepada tujuan perkawinan yang suci dan luhur.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam penyusunan skripsi ini menggunalams penelitian
lapangan field research, yaitu suatu jenis penelitian yang digunakan kntu
memperoleh data secara langsung dari objek pemelitDalam hal ini
penetapan Pengadilan Agama Yogyakarta mengenaanpedispensasi nikah

tahun 2008.
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2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang penyusun gunakan addkedkriptif analitik yaitu suatu

penelitian yang bertujuan memaparkan dan mengg&aubaobyek yang

diteliti dalam hal ini adalah perkara dispensag&iahidi Pengadilan Agama

Yogyakarta tahun 2008. Berdasarkan data yang dgletersebut kemudian

dianalisis menggunakan teori yang ada.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi sebagai langkah awal penyusun dalam rmelapesebuah data.
Observasi merupakan suatu proses yang kompleksstergari berbagai
proses biologis dan psikologis, dalam hal ini adapgengamatan dan
ingatan®® Penyusun dalam melakukan observasi meninjau skzagsung
obyek penelitian yaitu Pengadilan Agama Yogyakarttuk memperoleh
data yang diperlukan berkaitan dengan permasaldramdibahas.

a. Wawancaraifterview)
Dalam memperoleh data, penyusun mengadakan waveanegsimpin
(directed interview guided yaitu suatu jenis wawancara dengan
mengajukan daftar pertanyaan yang telah dists@erta menggunakan
wawancara variatif yaitu pengembangan dari wawancgrpimpin
sebagai pendukung analisis. Adapun responden yiarayvdncarai dalam

penelitian ini adalah hakim di Pengadilan Agama yé@rta serta para

%0 sutrisno Hadi,Metodologi Researchdisadur oleh Sugiyono (Bandung: Alfabeta,
2007), him. 145.

%1 Hermawan WasitoPengantar Metodologi Penelitian: Buku Panduan Masas, cet.
ke-4 (Jakarta: Gramedia Pustaka, t.t.), him. 73.
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pemohon yang telah memperoleh penetapan dispemskah dari
Pengadilan Agama tersebut.

b. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yamdkditan dengan
permasalahan yang dibahas, seperti berkas penefsragadilan Agama
Yogyakarta mengenai perkara dispensasi nikah, @aig, dan catatan-
catatan lain yang berkenaan dengan masalah tersebut

4. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan Yuridis yaitu pendekatan terhadap soasalah dengan
bertumpu pada aturan perundang-undangan yang bedakndonesia,
khususnya yang menyangkut masalah perkawinan.

b. Pendekatan Normatif yaitu pendekatan penelitiangaiermenggunakan
tolak ukur pada norma-norma agama, baik berasdl ald@uran, as-
Sunnah, kaidah-kaidahUsuliyyah, serta pendapat para ulama yang
berkaitan dengan masalah ini.

5. Analisis Data
Analisis data merupakan usaha untuk menginterpkatasiata yang
telah diperoleh. Dalam hal ini penyusun menggunalaalisis dat&ualitatif
dengan metode berfikdteduktifyaitu penarikan kesimpulan yang berawal dari
pengetahuan yang sifatnya umum dan bertolak damggiahuan umum

tersebut, dinilai suatu kejadian khuggs.

%2 Sutrisno HadiMetodologi Researchim. 42.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan kajian dalam gemgn skripsi
ini serta menghindari kerancuan di dalamnya, malkmygpsun membagi
pembahasan ke dalam beberapa bab yang masing-nbadirigrdiri dari sub-sub
bab yang saling berhubungan satu sama lainnya. ukdppmbagiannya sebagai
berikut:

Bab pertama, bagian ini memaparman latar belakaagalah yang
memuat ide awal bagi pelaksanaan penelitian imyuddan pokok masalah yang
muncul dari latar belakang yang dijadikan bahasakolk masalah, dilanjutkan
dengan tujuan dan kegunaan penelitian yang sangabantu dalam memberikan
sumbangsi secara akademik khususnya dan praktes ypadmnya. Selanjutnya
telaah pustaka yang digunakan sebagai referersipataelitian sejenis terdahulu
yang berkaitan dengan permasalahan yang sedanigadilotkalam penelitian ini,
kemudian dilanjutkan dengan kerangka teoretik s@bagakan dasar dalam
mengcoverarah pembahasan dan metode penelitian yang dagatudahkan
peneliti untuk mendapatkan data-data yang akurab Bertama ini diakhiri
dengan sistematika pembahasan agar arah pembabakan penelitian ini
terhindar dari kerancuan serta lebih mudah untp&rdami.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang batasaa nikah. Uraian ini
didahulukan untuk memberikan deskripsi yang jetatasdapat dijadikan sebagai
gambaran dasar pada pembahasan bab selanjutnyie@ad ini terdiri dari tiga
sub bab yaitu, pengertian dan dasar hukum batasiannikah, pandangan para

fugahaserta ketentuan dalam peraturan perundang-undatigadonesia.
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Bab ketiga, setelah diketahui deskripsi, dasar hulserta batasan usia
nikah menurut pandangan para Fudalian ketentuan dalam peraturan
perundang-undangan di Indonesia, selanjutnya dabmin ketiga ini akan
diuraikan dan dijelaskan mengenai perkara dispengash di Pengadilan Agama
Yogyakarta tahun 2008 yang diawali dengan gambamamm Pengadilan Agama
Yogyakarta, data perkara dispensasi nikah di Pélagad\gama Yogyakarta
tahun 2008 serta dasar pertimbangan hakim dalakanzetersebut.

Bab keempat merupakan analisis terhadap perkaperdiasi nikah di
Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2008 yang dildeat segi alasan para
pemohon mengajukan permohonan dispensasi nikaa pertimbangan hakim
dalam perkara dispensasi nikah tersebut.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpuksil penelitian
dan saran-saran. Skripsi ini juga dilengkapi deniganpiran-lampiran penting

lainnya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian terhadap bab-bab terdahulu maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan, sebagai berikut:

1. Alasan-dasan yang melatarbelakangi para pihak mengajukan permohonan
dispensas nikah di Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2008 adalah
dikarenakan mayoritas calon mempelai perempuan telah hamil di luar nikah.
Selain alasan tersebut, kekhawatiran berbuat zina dan adanya kesanggupan
kedua calon mempelai untuk melangsungkan perkawinan juga menjadi alasan
yang disampaikan oleh para pemohon.

2. Berdasarkan alasan-alasan yang disampaikan oleh para pemohon tersebut,
sdanjutnya hakim memberikan suatu penetapan tentang permohonan
dispensasi nikah yang lebih dititikberatkan pada dasar pertimbangan mas/ahah
mursalah, yaitu menetapkan ketentuan-ketentuan hukum yang tidak terikat
sama sekali kepada dalil / nass a-Quran dan As-Sunnah karena pertimbangan
kebaikan dan menolak kerusakan dalam kehidupan masyarakat.

B. Saran-Saran

1. Upaya preventif pernikahan di bawah umur dengan mengadakan penyuluhan-
penyuluhan kesadaran hukum yang dilakukan secara terus-menerus. Sehingga
masyarakat dapat mengerti dan memahami setiap tindakan mempunyal suatu

payung hukum.

78



79

2. Pendidikan keagamaan harus ditanamkan segjak dini dalam kehidupan
keluarga. Dengan berbekal pengetahuan agama yang cukup diharapkan dapat
menjadi tameng terhadap pergaulan bebas yang berdampak pada kebebasan
perilaku seksual di luar nikah.

3. Penyuluhan kesehatan tentang pengaruh pernikahan di bawah umur terutama
terhadap kesehatan reproduks wanita apabila melahirkan dalam usia yang
relatif muda

4. Memberikan suatu kesempatan luang kepada para remga dengan berbagai
kegiatan yang positif, sehingga peran remaja bukan sebagai perusak generasi

bangsa, tetapi justru sebagai generasi penerus bangsa yang kuat dan tangguh.
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LAMPIRAN |

TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADITS, DAN MAQALAH ULAMA

HLM

BAB

TERJEMAHAN

1

Maha Suci Allah yang menciptakan berpasang-
pasangan semuanya, diantara apa-apa yang
ditumbuhkan dari bumi dan dari diri mereka sendiri
sertadari apa-apa yang tidak mereka ketahui.

12

24

Tiap-tiap sesuatu Kami jadikan berpasang-pasangan
(antan dan betinad), mudah-mudahan kamu
menerima peringatan.

26

32

Ujilah olehmu anak-anak yatim itu, sehingga
sampai umurnya (baligh). Jika kamu menganggap
mereka itu telah berakal, berikanlah harta itu
kepadanya.

37

a7

Hendaklah mereka takut, jika sekiranya mereka
meninggalkan anak-anak yang masih lemah
dibelakangnya, takut akan terlantar anak-anak itu,
(ika mereka mewasiatkan hartanya kepada fakir
miskin), maka hendaklah mereka takut kepada
Allah dan berkata dengan perkataan yang betul.

72

53

Dan (diharamkan juga atas kamu mengawini)
perempuan-perempuan yang bersuami, kecuali
perempuan yang kamu miliki. (Yang demikian itu)
telah dituliskan Allah atas kamu sekalian.

74

55

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina
hendaklah kamu dera, masing-masingnya seratus
dera.

77

58

Hendaklah kamu kawinkan orang-orang yang
menjanda diantaramu dan orang-orang yang saleh
diantara hambamu yang laki-laki dan perempuan.
Jika mereka itu orang miskin, Allah akan
mencukupkan mereka dengan karuniaNya. Allah
Maha Luas (karuniaNya) lagi Maha Mengetahui.




Hai para pemuda dan pemudi siapa diantara kamu
yang mempunyai kemampuan, maka nikahlah,
sebab nikah itu dapat memegamkan mata, dan
memelihara kemauan, sedang bagi yang beum
mempunyai kemampuan menikah agar menunaikan
ibadah puasa, sebab puasa dapat menjadi penawar
nafsu sahwat.

14

26

Menolak kemafsadatan lebih didahulukan daripada
menarik kemaslahatan.

10

80

59

Kemadharatan itu harus dihilangkan.

11

80

60

Kemadharatan-kemadharatan itu  membolehkan
larangan-larangan.




LAMPIRAN 11
BIOGRAFI ULAMA

1. Hasbi Asy-Shiddiqr
Nama lengkapnya adalah Prof. Dr. Tengku MuhammasbHAsy-
Shiddigi. Dilahirkan di Lhoksemauwe (Aceh Utara) padag@al 10 Maret
tahun 1904. Beliau pernah mendalami agama IslanfPaidok Pesantren
selama 15 tahun, kemudian beliau melanjutkan syadke Jawa Timur di
Perguruan Tinggi Al-Irsyad. Sejak itu beliau mutaat dalam melakukan
kegiatan ilmiah dan banyak membuahkan hasil kagland bidang agama
Islam. Beliau pernah menjadi dosen dan menjabatgeetbekan di Fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri yang sekaraegjadi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun karya-&agpa adalah sebagai
berikut : Pengantar Hukum Islam, Falsafah HukuranisllImu Kenegaraan
dalam Figh Islam, Pengantar Hukum Muamalah, PolakekR Pegangan
Imam-Imam Madzhab dalam Membina Hukum Islam dan Eebagainya.
Beliau wafat di Karantina haji Jakarta dalam rangienunaikan ibadah haji
pada tahun 1975.
2. Imam Bukhari
Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibsmail al-
Bukhai. Beliau dilahirkan di Bukhara pada 13 Syawal 194 éftdpatan
dengan tanggal 21 Juli 801 M, cucu seorang pessiaaima Bradizbat. Beliau
mempelajari hadits pada usia 11 tahun. Pada usigal®n, beliau telah
menulis sebuah bukkazayai sahaya wa tab@&' Beliau hafal 15.000 hadits
lengkap terinci dengan keterangannya. Karya montatre/a adalatal-Jami’
al-Salih  yang lebih dikenal denganSzhin Bukhai yang sekaligus
mengukuhkan reputasinya sebagai ahli hadits Iskmg ynasyhur.
3. Muhammad al-Gazali
Syaikh Mulammad al-Ga#i (selanjutnya disebut Syaikh al-Gé}
lahir pada Tanggal 22 September 1917 M/ 1334 HakldNal-‘Inab, Itay al-
Barud, al-Buhairah, Mesir, sebuah desa terkenal di Mgaing banyak



melahirkan tokoh-tokoh Islam terkemuka pada zamanmjantara tokoh-
tokoh tersebut adalah Madad Sami al-Barudi, Syaikh Slim al-Bisyni,
Syaikh Ibehim Hamisy, Syaikh Mulammad ‘Abduh dan lain sebagainya.

Ayah beliau memberi nama dirinya Mathmad al-Gaadi, karena ia
telah bermimpi dan memperoleh isyarah dwajjah al-Islam, Aba Hamid al-
Gaal1 agar ayah beliau mencantumkan nama Imam a#HGpada anaknya
tersebut.

la dibesarkan dikeluarga yang agamis dan sibukidiadperdagangan.
Ayahnya fafiz al-Qur’an, lalu sang anak tumbuh mengikuti jejgteandanya
dan hafal al-Qur'an dalam usia 10 tahun. SyaikBa#lt menimba ilmu dari
guru-guru yang ada di desanya, masuk sekolah agartskandariyah dan
menamatkan tingkat dasar hingga menengah atas (SRibjah ke Kairo
untuk melanjutkan kuliah di Fakultas Ushuludin daandapat ijazah tahun
1361 H/ 1942 M. beliau mengambil spesialisasi diwdeh wa al-Irsyad dan
mendapat gelar Magister tahun 1362 H/ 1943 M.

Syaikh al-Gazli menikah saat masih kuliah di Fakultas Ushuludim da
dikaruniai 9 orang anak. Syaikh al-Ghzmerupakan da'i yang brilian,
memiliki semangat yang menggelora, perasaan lendkad yang membaja,
lincah, ungkapan-ungkapannya menyastra, mengesasikpel dan pemurah.
Beliau wafat di Riyadl Arab Saudi tanggal 9 Mar89&. Jenazahnya dipindah
ke Madinah al-Munawwarah untuk dimakamkan di BadNamun dalam
riwayat lain beliau dimakamkan di Mesir. Denganpoggingnya Syaikh al-
Gaali ke pangkuan ilahi rabbi, umat Islam kehilangarotogemikir dan da’i
terkemuka. Beliau wafat dalam usia 78 tahun. Atagidihan beliau
muridnya, Misuf al-Qaradwi menganggapnya sebagai Syahid karena
meninggal dalam keadaan berdakwah dan membela.Islam
. Imam Abu Hanifah

Nama lengkapnya adalakbu Hanifah an-Numan bin Sabit bin Zuta
at-Taimi dilahirkan pada 696 M/80 H di Kufah. beliau ketumn bangsa
Persia dan hidup dalam dua masa yaitu dinasti Uateydan Abbasiyah.

Loyalitas yang tinggi sehingga mendapat gelarrtggii pada masanya, yaitu
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al-lmam alA'zam. Selain ahli di bidang llmu Hukum (figih), beliguga ahli
di bidang kalam serta mempunyai kepandaian teritangkesusastraan arab,
ilmu hikmah dan lain sebagainya. la dikenal bany&knakai pendapat (ra'yu)
dalam fatwanya, dan terkenal sebagi tokoh dan pekipl ar-Ra'y

Diantara hasil karyabu Hanifah adalah al-Figh al-Akbar, al-Figh al-
Ausat, al-*‘Alim wa al-Mutdallim dan risalah kepad&Jsman al-B&i. Beliau
meninggal di Bagdad pada tahun 150H (760M) di dai@manan pemerintah
Abu Manaur al-‘Abbasyi. Karyanya yang hingga kini masih dapat kita jumpai

antara lainal-Mabsit, al-Jami‘ as-Sagir, al-Jami® al-Kabir.

. Imam Malik

Nama lengkapnya adalah AbAbdillah Malik bin Anas bin Mlik bin
Abi ‘Amir al-Asybafi al-Himyari al Madaf, pemimpin mazhab yang terkenal
dengan sebutan Imamabal-Hijrah

Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh az-Zuhri, hya bin Sdid al-
Ansari, S&id bin ‘Abdullah bin al-Had, semuanya ini adalah guru-gurunya,
dan oleh al-Aua‘i, as-Sauri, Syu'bah bin Hajjaj, al-Lais bin Séd, lbn
‘Uyainah, Yaya bin Sdid al-Qatan, ‘Abdurrahnan bin Mahd asy-Swfi‘,
Ibn al-Mukarak dan lain-lain.

Semua ulama-ulama hadis yang besar mengakui k&mgignunya
dalam bidang hadis dan figh. Diantara hasil kargamgalah kitab al-
Muwata’, salah satu kitab enam yang disusun pada abad Kepah. la
dilahirkan pada tahun 97 H dan wafat pada tahurHL79
. Imam Syafii

Namanya adalah Ab‘Abdillah Muhammad bin Idis bin ‘Abbas bin
‘Usman bin Syafi'i. Beliau lahir pada bulan Rajab tahun 105 H di sukssa
Gazza, di daerah pantai selatan Pales@paknya telah meninggal dunia
sejak ia kecil, Ibunya bernamaatinah binti ‘Abdullah al-Azdiyyah, la
sebenarnya senang mempelajari figh. Karena keuletam kecerdasan
akalnya, la diberi gelar Mujaddid dalam abad ke-2dtklah KhalifaHUmar
bin ‘Abdul ‘Aziz di abad ke-1 H. Pada usia antara 8-9 tahun suafah kitab

suci al-Qur’an 30 juz.



Guru Imam Sgyfii sangat banyak dan dari berbagai aliran. la
berkeinginan untuk menyatukan ilmu figh orang Matiirdengan ilmu figh
orang Irag atau antara ilmu Figh yang banyak bar#fas penyesuaian
dengan akal.

Keadaan tersebut diatas yang menuntun a&‘Syntuk membentuk
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah hukum. Dan dialitysebagi kitab Ushul
Figh pertama kali. Diantara kitab-kitab karangamimSwfi‘i‘ yang tersohor
ialah ar-Rialah al-Qadmah wa al-Jaidah dan kitab al-Ummimam Swfi"i
datang ke Mesir pada tahun 199 H atau 815 M, padd masa Khalifah al-
Ma’mun. Kemudian la kembali ke Bagdad dan bermukim di sselama
sebulan, lalu kembali ke Mesir. la tinggal disaaenpai akhir hayatnya pada
tahun 204 H atau 820 M. pada malam Jum'at tan@y&a?ab dengan usia 54
tahun, jenazah diberangkatkan pada hari Jum'atrsereiju pekuburan Bani
Zahrah di Qarafah Sugdi kota Kairo di dekat Masjid Yazar (Mesir)

. Imam Ahmad bin Hambal

Imam Ahmad bin Hambal adalah Ab ‘Abdillah Ahmad bin
Muhammad bin al-Hilal al-Syaibani. la lahir di Bagdad pabalan Rabi'ul
Awal tahun 164 H/780 Mla memulai dengan belajar menghafal al-Quran,
kemudian belajar bahasa Arab, hadis, sejarah reabisdjarah sahabat serta
para tabi'in. Imam Amad binHambal banyak mempelajari dan meriwayatkan
hadis, ia tidak mengambil hadis kecuali hadis-hgdisy sudah jelas sahihnya.
Oleh karena itu, akhirnya ia berhasil mengarangbkitadis, yang terkenal
dengan nama musnadmad bin Hambal. Imam Ahmad binHambal wafat di
Bagdad pada usia 77 tahun dan tepatnya pada tahurHB55 M pada
pemerintahan Khalifah al-\W¥aj.
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LAMPIRAN 111

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Hakim Pengadilan Agama Y ogyakarta

1.

Bagaimanakah tugas dan wewenang hakim Pengadilan Agama terhadap
permohonan dispensasi nikah ?

Apayang dimaksud dengan dispensasi nikah ?

Bagai manakah prosedur penetapan dispensasi nikah oleh Pengadilan Agama ?
Faktor-faktor apa sgakah yang menjadi dasar pertimbangan hakim dalam
menetapkan permohonan dispensasi nikah ?

Apakah Pengadilan Agama dalam memberikan dispensasi nikah hanya mengacu
pada faktor umur calon pasangan yang masih muda sgja ?

Bagai mana prosedur pengajuan dispensasi nikah di Pengadilan Agama ?

Apakah Pengadilan Agama Yogyakarta mempunya kecenderungan untuk
meminimalisir terjadinya perkawinan usia muda kedepannya ?

Apakah selama ini dalam pemberian dispensasi nikah oleh Pengadilan Agama
Y ogyakarta terdapat suatu implikasi ?

Apakah jumlah pengaguan dispensasi nikah setigp tahunnya mengalami

peningkatan ?

10. Apakah terdapat permohonan dispensasi nikah yang ditolak oleh Pengadilan

Agama?
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Wawancara dengan Para Pihak yang Berkepentingan Mengenai Permohonan

Dispensasi Nikah

1. ldentitas pasangan ; nama, jenis kelamin, umur, alamat, pekerjaan, pendidikan
terakhir ?

2. Kapan permohonan dispensasi nikah digjukan ke Pengadilan Agama ? Berapa
lama dalam memperoleh ketetapan atas permohonan dispensasi nikah yang
digjukan ?

3. Apakah aasan yang melatarbelakangi dalam mengajukan permohonan dispensasi

nikah ?

Apakah ada perkataan-perkataan kurang baik yang muncul dari masyarakat
berkenaan dengan hal permohonan dispensasi nikah ? Kalau ada dalam hal apa
sga?

Apakah ada suatu penyesalan yang muncul belakangan berkenaan dengan

penetapan dispensasi nikah yang telah diberikan oleh Pengadilan Agama ?
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